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ABSTRAK

Penelition ini semfahas entang minioma penpeiahuer penpasuhan oraRgi
di SBE Tapos dan keterkaitannva dengan besefalteraan anak, Penelitian inl
tidak hanya menjelaskan hagaimang permasalahan fersebut terjadi, tefapi
fuga poensi=potensi varg dimilili smasyarakal patek semgatest permasalahan
terxelrl,  dan bagaimana mengatasinyg. Penanggulangan permasalaban
dilakukan devgan melibathan parfivipasi keoniias saseran dalam bemek
prrovgran akst, Yang menfad) program kst adalah peryadahan pengasihan anak
Penelitian ini adalah peaclitian tevapan vang dinleh secern bealitag’ sehingga
mendeskripyikan setiap tohap peringhaion perpeiohieen peagasalian orantug
yang delal difakekan, Hasl penelifinn ini memperlifatken adonve peralahan
pengetaiean kownmifay saseren mengenai peagaswhan ideal yvamg seforsn
diberikan ok ook uxia 5 daw 6 fahen

ABSTRACT

This research discweses ahowt e lack of knewdedge ln the SBEH Tapos parenting
and 1y associanion with chlld welipre, This siedy explaing aof only how dhese
pr::.f.-.l'erlu erecdirred, Bl alvo e ]-J'c'r.lu;“nrj'u.l' ﬂ,lrwhui .'ir.lr.'l'n!f_l.' has o addeess the
prm'.l.l'm, caragd Rerwe Ber greercenme fhiom {?’H'E:HIIJEH_E r.;ﬁ.lrrﬂhl'ﬂru conmaterted with the
parﬁn’pplrr'.p.rr ;.lf]'m'gt'.r COmaTuEniiies in g pripEram J:.!ll"u.l‘.rfc.l.rr im the lI'i.l.l'.l'w pfﬂhiﬂf
action, This research is an applied research that s processed in a qualitative way
s0 thiat describex cach stage of parenting knowledge improvesent that hax been
done. The results of thiz stwdy show a change in knowledge of target communities
regarding which ide! paventing that showuld be given to children aged 5 and 6
s,
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PENDAHULUAN

kasus-kasus

Maraknya kriminal
seperti pencurian, pemerkosaan, hingga

pembumiuban vang  dilakukan  oleh
anak-anak  semakin  memprihatinkan.
Berdasarkan  datn damm Komnas

Perlindungan Anak, pada tahun 2009
terdapat 1258 tindak kriminal. Angka
imi  jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya telah mengalami peningkatan
hingga 25%. (Sedayu, 2010). Pada
bulan Apnl 20140, 30 anak di Kabupaten
Sampang, Madura, harus
dengan pihak kepolizsian karema terlibat
pencurian wdang, (30 Amak, 20000 I
Palembang, enam anak vang masih berusia
12 tahun dilaporkan ke Polis: karena telah
melakukan pencabulan terhadap teman

berurusan

perempuannya, Hal terschut  dilakukan
setelah mereka melihat adegan pornoe di
internet. (Usad Buka, 200173 Masih dar
dacrah yang sama, seorang anak tega
membunuh  ayah  kandungnya sendiri
dikarenakan bercbul remore 'V dengan
adiknya. {Anak Buruk, 2001). Tiga mund
SD kelas 5 di daerah Pacitan ditangkap
oleh pihak wvang berwajib  karena
lertangkap tangan akan membunuh
temannya  dengan membenikan  racun
serangga di boto]l minumannya. (Tiga
focah, 2011). Data dan kasus tersebut
menunujukkan bahwa meskipun masih

10k}

hemsia anak-anak namun mereka telah
melakukan tindak kejahatan.

Memurol  Caimi, berbagai macam
bentuk kenakalan anak ini terjadi karena
adanya perasaan tidak senang, memiliki
keinginan wang terlale tingpi, ingin
menguasal sesuaty, dan adanya kehendak
mempernleh sesuaty, Semua perasian in
berasal dari lingkungan kelearga yang
tidak kondusif seperti terlalu memanjakan
atay teralu keras, (2004, h, 40), Ketika
anak dibesarkan dalam keluarga yang
penuh dengan kekerasun dan pemaksaan
kehendak 1anpa mendengarkan pendapat
anak, anak akan  memiliki
benily  perttkaian dan  suka melawan,
poda akhimya membuat anak menjadi
terhiasa untuk melakukan perlawanan
dan pertikman. Kebiasaan ini  tidak
hanya terjadi di ramah, melasinkan akan
dibawa ke lingkungan sosial yang lebih
luas, lermasuk sckolah dan masyarakar.
(Hurlock, 2002 a, h.1980). Swdi yang
dilakukan menunjukkan
balwa ada keterkaitan yang sangat cral

benih-

olch  Fagan

antarn tingkat kenakalan anak dengan
faktor keluarga. Keluarpa yang broken
home,  kurangnya Kebersamsan  dan
interaksi antar keluarga, orangtua vang
otoriter, dan adanya konflik dalam
keluarga cenderung menghasilkan anak
yung bermasalah. (Megawangi, 2000 b,
h. 62,
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Salah sat hal penting vang teradi
di dalam keluarga wvailu  penpasuhan.
Menunut Kagan, pengasuhan didefinizikan
sehagal serangkaian keputusan ientang
sosialisas: pada anak, yang mencakup hal
vang harus dilakukan oleh orangiva atau
pengasub agar anak mampu bernanggung
jwwab  dan  memberikan  kKontribusi
schagal anpgota masyamakal. (Hidayati,
2010, k. 11). Dalam proses pengasuban,
terdapat interaksi yang terus menerus
prflara anak, Keluarga, dan masyarakat
vang saling mempengaruhi satu sama lain
serta adanva proses internalizasi nilai-
nilal moral. (Brooks, 2008, h.35).

Pepasulian merupakan proses vang
sangat penting  bagi  perkembangan
scorang  anak  kKarena  pengasuban
yang baik bhisa membuat seorang anak
mempunyal kemampuan intelektual dan
fisik vang bagus, termasuk perkembangan
emosi  dan  sosialnya.  (Megawangi,
2008, h.13) Demikian juga sebaliknya,
Menurut Enkson (dalam Megawangn)
menyatakan bahwa kesuksesan orangiei
membimbing anaknya dalam mengatasi
konflik kepribadian di usia dimi sangat
menentukan  kesuksesan  angk  dalam
kehidupan sosial di masa dewasanys
kelak. (2009 b, h. 61). Senada dengan
Enkson, Schikendanz menyatakan bahwa
semna perilaka dan pengasuhan yang
diberikan oleh orangtus yang diterapkan

Hessjahteraan Anak Usia 5§ Dan & Tehun
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di dalam keluargs akan berpengarub
terhadap pembentukan kepribadian atau
karakier seorang anak.,  {(Megawangi,
2009 b, h.61)

Pengasuhan yang asal-azalan, tidak
konzisten, dan penuh penolakan akan
mendatangkan kemarahon anak, frusiasi,
dan  ketidakpatohan.  Berdasarkan
hasil penclitian yang dilakukan oleh
Fanz, McClelland, dan Weinberger
menunjukkan bahwa kehidupan sosial
baik di kehuarga maupun sekolah sangat
mempengaruhi terbentuknya tingkah liku
sogial pada anak, (leeaty, 2008, h.17).
Salah pengasuban vang diberikan oleh
orangtua akan menghasilkan anak-anak
yang memiliki kepribadian bermasalah
atau mempunyai kecerdasan emosi yang
rendah. (Megawangi, 2000 b, I, 67-68),

Terkail dengan pelaku pengasuhan,
orang yang memiliki tanggung jawab
paling  besar dalam  memberikan
kescjahteraan  kepada  moak  yastu
oranglua karena oranglus  merupakan
pengasab, pemberi sosialisasi sekaligus
pendidik pertama sebelum anak tersebut
bennterakst  dengan agen  sosial  lain
seperti sekolah dan masyarakat. (Berger,
1995, h. 2). Mamuen demikian, orangius
vang teloh  memilikn  kesadaran  dan
dalam mengasuh  ansk
dengan baik masih sangat minim, vaitu
sekitar 30, (Amini dalam Ansmantoro,

kemampizan
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2008, h. 10%). Padahal, baik pengetahuan
keterampilan,  merupakan
dua komponen penting dalam  proses
pengasuban. (Berger, 1995, h.E).

Dralamy proses pengasahan, ferdapac
dua komponen penting vang perlu
diperhatikan vaitu adapya interaksi anfar
anak dengan orangtua, dan adanya proses

oAU

internalisasi milai-nilai moral, (Brooks,
2008, h.35). Pengembangan nilai-nila:
moral pads anak adalah jalan terbank uniuk
melindungi moral hidepnya sekarang dan
selamanya, Borba menyvebulnya sebagm
pembentukan moral inelligence. Nilai-
nilai moral yvang perfu ditanamkan ke
anak adalah npilai-nilai universal vang
muna seluruh apama, tradisi, don budayva
sudah pasti menjunjung nili-nilai vang
fermuat dalam sembilan (9) plar, yaiu:
(Megawangi, 2009 b, h.93)

1. Cma Tehan dan  segenap
ciptaanNya.

2. Kemandinan dan tanggung jawab,

3. Kejujuran/amanah, bijaksana.

4. Hormal dan saniun.

5. Demawan, suka menolong, dan
gotong royong.

6. Percaya din, kreatif, dan pekera
keoras.

7. Kepemimpinan dan keadilan.

B. Baik dan rendah hati.

9. Toleransi
kesatuamn,

dan kedamaian dan
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Lickona menyebutkan bahwa mnilai-
nilai moral universal tersebat ada dua,
vaitu respect (hormat) dan responsibilioy
{tanggung (1992, h43)
Sedangkan  Borha menjelaskannva ke
dalam tujuh nilai kebaikan utama yang
lerdapat dalum kecerdasan moral, yaiiu:
empati, hati nurani, pengendalian din,
hormat, baik, toleransi, dan Kejujuran.
(2000, hay MNilai-pils meral  hams
ditanamkan  dan  dibeniuk  sejak  wsia
dini karcna uwsia dini merupakan masa
kritis ~ bagi pembenfukan  karkater
sescorang. Banyak pakar mengatakan
bahwa kepagalan penanamen  karakter
pada seseorang sejak usia dimi, akan
membentuk pnbadi yvang bermasalah d
masa  dewasanya  kelak.
2009 a, h.3).

Bepertn yang disebutkan sebelumnya
bahwa dalam pengasuhan  termasuk
pruoses  penanaman  nilai-milal  moral,
haris dilakukan oleh seluruh pengasuhb
baik di lingkungan keluarga, sckolah,
maupun  masyarakal. Saal  sekolah
berfokus dalam menanamkan karakter
pada anak, demikian juga dengan
Ingkungan keluarga barus  melakukan
hal wang sama. demikian,
selama ini proses penanaman nilai-nilai
moral vang dilakukan di ramah masih
belum maksimal karena  keterbatasan
pengelabuan para orangtua mund di TK

jawab).

(Megawangi,

Marmin
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Alternanif Semai Benih Banpsa (SBH)
Tapos mengenai penanaman nilai-nilai
moral kepada anak dan
tentamg ]:h:ngasuh.m secara umun, Para
orangiua, teruiama  ibu-ibu  menyadan
bahwa dalam mengasuh anak banyak
permasalaban yang ditemul namun masih
tidak mengetahui cara menyelesaikannya,
Melihar  permasalaban  tersebul, salah

pengetahuan

satu upaya vang dapat dilakukan untuk
mengatasinya varlu melaln pemingkatan
pengetahuan para orangtua, terutama ibu-
ibu bagaimana memberkan pengasuban
yang baik termasuk penanaman nilai-nila
mital.

METODE

Penclitian it} mengeunakan
pendekatan kualitatif umiuk
menggambarkan  proses  penmghatan

kemampuan pengasuhan orang tua pada
komunitas ibu-ibu SBB Tapos. Adapun
pendekatan  kualitatif yang digunakan
yaitu action research (penclinan aksi).
Penelitian  aksi tidak hanva berfungs:
untuk menghasilkan suat pengetahean,
almt  umtuk

melainkan  juga  sehagai

Hesejahteraan Anak Usia 5 Dan & Tahun
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mendidik dan mengembangkan kesadiron
urtuk melakukan aksi vang baik. (Ruhin
& Babbie, 2008, h, 422},

Menunid Sinnger (2007), pencliian
aksi  dilakukan  dengan  kerangka
pulinititas  dasar bervpa tga  tahapan.
Pertama, identifikasi masalah dan potensi
ataw  disebut fook  Informasi-informasi
tersebut diperoleh melalui; wawancara,
growp interview {wawancara kelompok),
observast (pengamatany, dan home visis
(kunjungan romah} dan infomasi yang
akan digali ymitu kondisi permasalahan
ibu-itbu SBE  Tapos terkail masalah
pengasuban  dan polensi-potensi  yang
mereka miliki yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Kedua, , analisis permasalahan atan shink,

Ketiga, perencanaan alternaiif” solusi
yang mungkin dilakukan, implementas,
dan  monitoring  dan dan
evalugsi dan perencanaan untuk melihat
keberhasilan program  melalui  pre-test
dan posi-fest, wawancara, dan observasi
atau lahap oeci Ketiga tshap tersebut
digambarkan dalam gambar spiral yang
menunjukkan bahwa kegiatan terscbut
terus berulang seperti gambar di bawah

evaluasi

ind.

103



Jurmal iy Kese|ahteraan Sosial, Jilid 10, Nomor 1, April 2012, 998-128

-
-
i L g
&
-Filr \l\ll"' f
||l ! / II
|I N ) |
AT | b AT
|,II III.'. III
.'l
LY / "
b TEiME ,

- =5
Lo i LALIEHE
5 s ,
.l'u'l' II- |'-I "'ll I".
iy f i
| * AOT I! *
L
] |
/ \
g 5 )
THItH 5 THilh
—— o

Gambar 1.1 Siklus Penelitian Aksi

Sumber : Stringer, 2087, h.9

Melihat permasalaban yeng ditermn
pada  komunitas  sasaran  mengenan
terbatasnya pegetahuan mereka  dalam
melakukan  pengasuban  untuk  anak-
anaknya maka dibutuhkan adanya aksi
nyala sebhapail jawaban dari permasalaban
tersebut. Sehingga penelitian ini berupaya
meningkatkan kemampuan
pengaschan  orangtua, ferutama  ibhu
berupa peningkatan pengetshuan  ibu-
ibu ferkail pengasuban yvang seharusnyn
diberikan untuk anak usia 5 dan & tahun,

Lokasi yang dipilih dalam penelitian
ini vaitu TK Alternatif Semai Benih
Bangsa (SBB) Tapos, Depok dimana &
TK ini telah dijalankan kurikulum yang
berbasis penanaman nilai-nilar  moral
vang berlokasi di Desa Tapos, Kecamatan
Tapos, Kota Depok. Teknik pemilihan
dalam
penelitian  mi  adalah  wow-prodabiline

uniuk

mforman  yang  digunakan

sampling, dengan penentuan informan
berdasarkan metode purposive sampling.
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Sedangkan  wakws  pengumpulan  data
dilakukan sejak Februan 2011 hingga Juli
2001 dengan 5 whap, yaitu studi pustaka
uniuk konteks teoritis, tahap fook 1, ihink,
act, dan look 2.

HASIL

A. Tahap Identifikasi Masalah dan
Potensi Penpasuhan Orangtua SBE
Tupios

Pada tahap m akan diuratkan
mengenai  pengasuhan  yang  diberikan
oleh  orangtua, faktor-faktor  yang
mempengaruhi, potensi yang dinmliki,
dan penentuan sasaran.

Al Identifikasi Masulah Pengasuhan
Orangiva SBE Tapos

Ada tujuh kebiasagn pengasuhan yang
selama ini dilakukan oleh ibu-ibu, seperti
di bawah ini.
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A.L.1 Kebiasaan Jajan Anak

Selama imi, para orangiea memiliki
kecenderungan membernikan jajan setiap
anak-anak mereka meminta. Ada dus
alasan besar yang mendorong mereka
melakukannya, vaitu faktor internal dan
Faktor internal
dalam din orangtua itu sendin, seperti:
menghindan anak "ngadat’, adanva tasa
puas jika jmjan yang dibeli dimakan,

eksternal, herasal dari

dan tidak pernah menilai besarnya uang,
Sedanpksn  faktor ckstermal  berasal
dari orangiua  atau  lingkungan
sekitar, seperti: adanya pengasuh lain,

lar

adanya 'label” mampu, kepercayaan dan
pedagang untuk memberikan wang, dan
banyaknyva toko di sekitar mumah dan
pedagang keliling.

A2 Pengasuhan Oranglos Kelika
Anak *Ngadat®

Secara umurm, dan 8 ibu-ibu yang
menjadi nforman  memiliki  findakan
yang berbeda-beda  ketika  mengatas)
anak-anak “npadat’. Mavonias menpaku
lebih sering memenuhl apa vang menjadi
permintaan anak-anak. Hal imi seringkali
dilakukan terulama jika anak mengamuk
dan melakukan kekerazan fisik. Tindakan
lain yaitu mendiamkan anak hingga anak
merasa lehih tenang. Selain su ada jupea
yvang fterkadang sama-sama menangis,
menahan emosi, dan juga membujuk
anak. Namun demikian, masih ada juga

HKese|ahteraan Anak Lsia 5 Dan & Tahun
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seorang ibu yang mengakyu masih sering
melakukan kekerasan baik secara verbal

muaupan fisik.

A3 Pengasuhan Orangtua Dalam
Melakukan Tanggung
Jawah

Tujuh dari delapan ibu mengalom
masih helum mampu mengajarkan anak
untuk bertanggung jawab. Hal im sangat
terlihat balk dari wawancara maupun
kunjungan ke rumah Ketika  selesa

Fenanaman

bermain dan diminta untuk membereskan
mainannya, anak-snak  lebib
menlak seperti vang dikemukakan oleh
WVyang dituturkan oleh ibunya, “Mama
lah wvang ngeberesin. Mama emang
ngapain aja di rumeh? Kaya raja.” (Bu
HL, 24 Maret 2011). Apa vang dialamd
oleh Ibu HL dialami juga oleh mayoritas
informan  lainnys. Kondisi i ferlihat
sangat  bertolak  belakang ketika di
sckolah dimana anak-anak telah terbiasa
unfuk membereskan kembali alat tulis,
alat makan, atau mainan ke tempatnya

sermuln.

SErIng

Ad4 Pengasuhan Orangiua Terkait
Peraturan dan Penerapannya

Seperti PEnARAMAn langgung
Jawab, perateran  dan  penerapannya
juga belum  dilakukan. Mayontas

mereka belum  memiliki atran  juga
belum menerapkannya karena mercka

beranggapan bahwa anak mercka masih
105
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kecil dan belum bisa diberikan peraturan.
*Helum ada Mbae., Masih kecil sih ya
Mba jadi belum bisa. Udah gitu emang
RH kan begitu ya, sulit gitu anaknya.
jadh va susah.” (Bue WI, 19 Maret 2011).
Berkaitan dengan peraturan, ibu-ibu jugs
belum memberikan konsekuenss  baik
positif mavpun ncgatif. Alasan ibu-ibu
tiduk membenkan konseleensi negatfl
vaitu adanys angpapan anak-anak masih
ferialu kectl sehingga sulit untuk diberikan
hukuman,
adunya kekhawatitan terhadap karakter
anak jika diberikan konsekuensi negatif

adanya asa kasthan, dan

anak akan menjadi semakin keras dan slit
diatur, Ketika anak-anzk telah melakukan
sesualu yeng baik, ibu-ibu juga belum
memberikan konsekuens: poiif karena
khawair anak akan menjodi manja,

ALS Penpgasuhan Orangiua Ketika
Anak  ‘Berantem’  Dengan
Sandara Kandung

Masulah lain vang dikeluhkan oleh
ibu-ibu  vain adanya kebiasaan anak-
anak vang secring berantem dengan
sgudara kandungnya baik secara verbal
hingga secara fisik, sepertt memukul atau
meninju. Penyelesaian vanp  diberikan
biasanya dengan meminta kakaknya yang
mengalah karena dianggap sudah hesar
jadi sudah lebih mengerti atau hanya
mendiamkan karena percaya akan selesai
dengan sendirinya. Namun demikian, bagi
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sebapian besar tbu-ibu tidak menganggap

kebiasaan ini  schagai  permasalahan
serius karena akan ferselesaikan dengan

semdirinya.

AL6 Penpasuhan Orangtua Terkait
Kekerasan Verbal dan Fisik
Meskipun  tidak  banvak,
perilaku ini masih ada yang melakukan.
Ketika SC tidak ikut senam, Bu Al
memarahi Al dengan mengatakan, “Ah
bocah kava begini mah karungin aja. Jual,

AL

Disuruh scnam sama  femen-lemennya
ngpak maw."” (Bu Al 23 Februari 2011).
171 saat kumjungan ke rumah, Bu Al juga
bercerite masih sering melakukannya,

ALT Penguasuhan Orangiuas Terkait
Tavangan Televisi

Saat melakukan  kunjungan rumah,
peneliti juga melihat anak-anak sedang
menantomn seperts
atan FTV unmak orang dewasa tanpa
dampingan.  Kalaupun  didammingi,
mereka cenderung menunjukkan adegan-
adepan vang dianggap ‘seru’. Bu Al
senagaja menyalakan televisi dan memilih

televis srnetron

stasiun yang menayangkan drama kolosal
yvang merupakan film untuk orang
dewasa karena diberitahukan dewasa dan
bimbingan ofmoghua, Sebelumnya, Bu
Al saat di SBB juga bercerita mengenai
kebiasaannya i, “Kalau siang, avalain
drama  kolosal

‘misteri  ilahi’ {acara
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di Indosiar) 51 5C tenang nontonnya,
tidur deh din nanti. fadi aman kita. Bisa
bebenah.” (Bu Al 29 Maret 2011).

Al Faktor-FaktorYang Mempengarahi
Pengasuhan Orangtus

Terkait denpan  pengasuban  yang
diberikan oleh ibu-ibu kepadn anak-
angknya dipengaruhi oleh banvak fakior,
antara lam:

ALL Pengetabuan Tentsng
Fengasnhan
Minimnys  pengelabuan  mengena

pengaschan yang ideal menjadi saiah satu
faktor vang mempengantn petgnsuban
vang diberikan orangtua kepada anak-
anak. Thu-1bu dengan terbuka menvatakan
pelum
bagaimana sehatknyn mengasuh anak.

bahwa  mereka mengetsinn
terulama mengatasi permasalahan anak
SEpert] ‘ngadat”, menghentikan

kchiasann jajan anok, dan mengajackan

saat
anak untik hertanggung jawab,

A2 Penpasohan Yang Diperoleh Tho-

Ibu Saat Masih Anak-Anak
[bu-ibu  mengakm  bahwa

yang dilakukan selama im cendering

apu

mengikuti bagaimana orangtua mengasuh
mereka. Seperti yang dinyatakan oleh
Ibu HL. “Ya agikutin aja sih Mba. Dulu
aja sava dikayagituin, Berarh saya ke
NV jugn npgak papa. Mpikutin aja deh
pola lama,” Dan berdasarkan wawancara

HKesejahteraan Anak Usia 5 Dan & Tahun
{Anmisah)

miendalam, & dan ¥ ibu-ibu dibesarkan
oleh nenek dan semua nenek lersebul
membesarkan dengan memanjakan anak,
tanpe perafuran, dan setiap keinginan
selalu dipenuhi,

A3 Kondisi
Fasangan

Hubungan Dengan

Hubungan dengan pasangan juga
memmberikan andil terhadap pengasuban
diberikan  oleh orangtua.  Saat
Suami -1 hubungan  vang
btk dan hemmonis, pengassuhan vang
diberikan cenderung lebih baik. Demikian
sebuliknva. Seer ada kenflik dengan

ying

imemiliki

pasangan, ibu-ibu secara tidak sadar
melampizskan  kemarahannye  kepada
annk, dengan  melakukan  kekerasan

batk secars verbal maupun fisik. Hal i
diakur oleir Bu W1 vang merupakan 1siri
kedua dan suaminya kurang beranggung
jawab terhadap keluarganya, senngkili
dia  melampeaskan
kekesalannya kepads annk-anak teruiama

kemarzhan  dan

saal anok sedang berbual sesuatu yang
tidak disukai. Tidak hanya sccara verbal,
Bu WI jugs mengakui sering mermakul
Fil Saat merah, BH sering memukul atan
menendang Bu WI.

A2 4 Karakteristik The dan Anak

fbu yang memiliki karakier Kasar
akan  cepderung  memakzakan
kehendaknya dan melakukan kekerasan
baik verbal mawpun fisik. “Saya ngerasa
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emang galak. Suka ngebentak. Kalau
manggil ya, saya sampe ngerasa mi
tenpgorokan  kaya sakit. Dan anak
pertama emang ngajamya keras. Yauwdah
gilahkan, kalan nggak mau  vaodah.
Terserah!™, (Bu Al, 29 Maret 2011).
Demkian juga dengan karakier anak.
Secara umum, sifat anak-anak antara lain;
mudah marah, keras kepala, sensitif, sulit
diatur, pemegang janji, mudah diatur, dan
pendiam.

A, 2.5 Latar Belakang Pendidikan Thu-
Thu

Muvoritas pendidikan ihu-1bu adalah
B0 dam SMP, serta ada juga vang
tedak lulus 5D, dan sebagian kecilnya
lagi bherpendidikan SMA. Rendahnva
pendidikan digkui oleh mercka menjadi
salah =atu faktor yanp menvebabkan
mereka menjadi kurang peduli terhadap
pengasuhan yang scbaiknya diberikan.
“Atuh kita nggak kaya Mba Nisa vang
berpendidikan gitu jadi gak ngerti gituh
ngasuh anak v gimana. Mah kita mah
belum kepikiran banget. Paling kalo Mba
Nisa ngasih materi apa, bam kepikiran,
‘ohiya yah..' yaudah saya terapin aja.”
(Bu AN, 15 Maret 2011}

ALLb Kondisi Ekonomi Keluargn

Keterbatasan secara financial membuat
tidak semua kebutuhan dapat terpenuba
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dan menjadi lekanan bagi para ibu-ibu.
Dalam kondisi yang tertckan, membuat
ibu-ihu tidak dapat mengatur emosinya
schingga perkataan kasar atau kekerasan
fisik yang justru keluar Seperli vang
dicenitakan oleh Bu Al “Kalau duit kagak
cukup bikin emosi bangel wh, Kesel...”
(Bu Al 29 Maret 2011).

A Gambaran Potensi Yang Dimiliki
Komumnitus Terkait
Orangina

Dalam tahap ini dijumpai beberapa
priensi vang dimiliki oleh Komuniias
sasarun yang mugkin dapat digunakan
untuk meningkatkan kualitas pengasuban
menjadi lebih batkseperti: adanya harapan
dari orangiua techadap anak, kesadaran
keinginan  untuk  memperbaiki
pengasuhan, pendidikan karakter, adanya
lahan kosong, dan kegiatan keagamaan

Pengasuhan

dan

Adl Harapan Orangtua  ferhadap
Anak

Scperti orangtua pada umumnya, ibu-
ibu SBB Tapes jupa memiliki keinginan
dan harapan anak-anaknya akan menjadi
pnak-anak vang soleh/solchah, berakhlak
mmulia, bertanggung jawab, mau berbagi
dengan orang lain, komitmen terhadap
ucapanmya, dan memiliki sopan santun
vang bailk.
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A3 Kesadaran Dan Keinginan [hu-
T Memperbaiki Pengasuhan

Adanya kesadaran bahwa pengasuhan
vang diberikan  selanpa i banvak
kekurangan, perlu perbaiken, dan adanys
kemzinin memperbaikinya
merupakan potensi yang dimiliki oleh
thu-1b. Kettka mereka (elah mennlika

unitk

keinginan unfuk memperbaikinya, mercka
akan cenderung terbuka dan berpartisipast
aklf dalam setiap kepiatan vang terkait
pengasuhan, “Masih belum dapet Mha
Ams pimana camnya? Belum tahu nib
hams bersikap bagemana.. Udah ada di
kepala tapi ngpak tabu gimana coranya.”
{Bu EC, 16 Maret 2011}, Senada dengan
Bu EC, Bu Al jugs merasakan hal yang
sama. “Pengen ngedidik anak lebih baik
tapi belum tahu gimana?™ (Bu Al 29
Maret 2001).

A3 Pendidikan Karakter oleh SBEB

Pendidikan yang diberikan sekolah
yang berbasiskan penanoman karakter
sehinpes pkan merubah perilaku amak
menjadi lebih berkarakier positif. Hal im
tentu saje menjadi faktor penguat ontuk
ibu-iby  dalam  menmgkatkar  koalitas
pengasuhan vang akan diberikan kepada
anak-anaknya. Scperti yang dingkapkan
oleh Tou TR bahwa sefelah saiu bulan
pertama anak-anak di SBB, orangha
juga sedikit banyak telah mengalami
pervhalian.

Hesejahieraan Anak Usia § Dan & Tahun
{Anmisah)

A3A4 Kegiatan keagamaan

Banynknya kepiatan-kegiatin
keagamaan seperti pengajian ibu-ibu dan
hapak-bapak, dan pengajian untuk para
remaja dopal menjadi modal sosial kurena
langsung maupun tdak
langs=ung aken menciptakan kebiasaan

baile secamn

yang bak dan mengontrol peniaku
kelommpok sasaran dan warga Tapos pada

MMy a.

A.d Penentuan Sasaran
Langkah
mencniukan komunilas sasaran dengan

selanutnya waitu

kriteria  scbhagair  benbkut: memiliki
kemampuan baca-tuliz, kecakapan dalam
berkomumkasi, di sekilar rumahnya ata
di keluarga besamya terdapat anak-anak
babite, memiliki ketertarikan dan bersedia
unfok mengikul kegiztan vang  akan
dibenkan, dan bersedia untuk memuilarkan
mformasi yvang diperoleh kepada orang
lain, Dari beberapa criteria di atas, maka
yang akan menjadi sasaran padn kegiatan
penyuluhan yastu: Bu AA, Bu Al Bu AN,
Bu EC, Bu HL, Bu I}, Bu W, dan Bu

Wl

B. Analisa Permasalahar Pengasuhan
Komunitas ibu-Thu SBB Tapos

Untuk melihat permasalahan lebih
analisa
masilak yang divenkan dalam bentuk
sebab-akibat schingga semakin tergambar

mendalam, maka  dilakukan

104



Jurnal limu Kesejahteraan Sosial, Jilid 10, Nomor 1, April 2012, 99-128

masalah inti dan upaya apa saja yang dapal
dilakukan sebagai program aksi. Analisa
mazalah dilakukan melabu  identifikas
masulah vang ada di kKomunitas ibu-iba
SBB Tapos terkait dengan pengasuban
vang dibenikan kepada anak-anak, sebab
utarma terjadinya masalah, dampak negatif
vang muncul, dan identifikasi prioritas
masalah unmk aksi.

B.1 Minimnya Kapasitas Pengasuhan
schagai Masalah Inti Permasalahan
Ibu-Ihu SBE Tapos

Masalah inti yang terkat dengan
vang paling dirpsakan
adalah minimnya kapasitas pengasuhan

pengasuban,

tbu-ibu sasaran. Hal imi diskuei secara
terbuka oleh ibu-ibu maupun berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh Bu TR
serta hasil wawancara dan pengamatan
vang dilakukan oleh penelin sendir.
Sckiamng imi, ibu=ibu sedah menyadan
bahwa dalam mengasuh anak, mercka
masth banyak kekurangan dan perlu ada
perbaikan akan tetapi belum mengetahui
bagaimana cars untuk memperbaikinya.
“Pengen ngedidik anak lebih baik tapi
belum tahu gimana? (Bu Al 29 Maret
2011).

Dari lemuan pada ahap sebelumnya,
diketahui yang
menggambarkan  kapasitas  pengasuban
oraogiua  dan  masalah  yang

dominan

banyak  perilaku

sangat
yaitu masalah mengena

1140

pengendalian diri anak terutama masalah
emosi dan jajan, baik jajan  berupa
makanan maupun mainan, serta masalah
tanggung jawab, Lima dari delapan
ibu masih mengalami kesulitan untuk
mengendalikan jajan anak. Permasalahan
jajan ini tidak hanya dialami oleh ibu-
ibu SBB Tapos, tetapi menjadi masalah
juga bagi warga Tapos pada umumnya.
Kebiasaan jajan ini menjadi masalah
vang cukup serius karena selama ini
ibu-ibu
gnak-anak. Adanya anpeapan  bahwa

selalu  menuruli  permintaan
kewajiban orangiua  vailu - memenuhi
semud kebutuhan dan permintaan anak-
anaknya sehingga apa vang diminia anak
selagn mercka mampu, akan selalu diben.
Selain itu, adanya pemikiran mengenai
nilai mata vang yang tidak seberapa dan
rasa kasihan jika permintaan anak tidak
dipenuhi juga menjadi faktor pendorong
kurangnya kontrol terhadap permintaan
anak. Dari temuan sebelumnya dikethaui,
tujuh  dan  delapan  ibu-ibu  sering
mengikuti  permintaan - anak-anaknya.
Permasalahan ini berpengaruh terhadap
permasalahan lain yaitu kebiasaan anak
vang suka ‘ngadat’. Saat perminiaan anak
fidak dipenuhi, anak-anak akan "ngadat’
dengan camnya masing-masing  vang
akhimya membeat  ibu-ibu  mengalak,
ibu-ibu - memiliki
sclalu mengikut: apa wvang dinginkan
angk, mendorong anak melakukannya

Karena kehizsaan
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terus menerus karenn diangpap sebagai
‘senjata’ yang ampuh.

Masalah lain vaitu penanaman mlai
tanggung jawab kepada anak., Adanya
perbedaan  perilakn anak-anok sast di
rumah dan di sekolah menunjukkan ada
scsuatu vang bermasalah. Saat di sekolah,
anak-anak  selalu
makan yang jatuh, membereskan mainan
wvang telah dipakai, atau membereskan
sandal'sepatu di tempatnya, membuang
sampah  di tlempatova, dan Tain-
lain. Penlako  tersebul  menunjukkan
bahwa anak-anak felah mampu uniuk
bertangpung jawab terhadap tindakannya.
Kondizi ini berbeda dengan apa vang
dilakukan anak-anak di rumah. Misalnya
sanl selesw bermain, anak-anak cenderung
membiarkan Maingn berserakan
dan  meninggalkannya. ibu-ibu
mengingatkan anak untuk bertanggung
jaweb umtuk membereskinnya kembali,

membereskan  sisa

Saat

mereka justre menyoruh ibumya untuk
membereskan.

Saal anak diminta uniuk bertangpgung
jawab dan menolak, ibu-ibu langsung
membereskannya. Hal tersebit
menunjukkan adanyva ketidakkonsistenan
sikap
membuat anak dapat lan dar tanggung
jawab., Anak juga berfikir bahwa, kalan
tidak bertanggung jawab, ada ibu mereka
yang Mamumn
demikian, lebih  tahu

ibu-ibu  yang pada akhimya

akan  melakukannyva
ibu-1hu  sudah

Kesejahteraan Anak Usia 5 Dan & Tahun
{Annisah)

bagammana mengajarkan anggung jawab
kepada anak karena sebelumnya pernah
diberikan materi mengensi hal ind.

juga menjadi
permasalzhan karens selama ind mereka

Peraturan masih
tidak memilika peraturan  vamg  jelas
mengenal rutinitas. Tojuh dan delapan
ibu-ibu  mengakui  belum  memiliki
peraturan dan menerapkannya.  Dalam
kesehariannva, hanva mengalir begitu
saje. Dan koleupun ada aturan, ibu-ibu
mengakui masih sering belum konsisten
dan justru sering melanggamya.

Selain masalah konsistensi, hal lain
vang Udak kalah pentingnya dalam
menciptakan suaty peraturan yaitu adanya
konsekuensi, baik positil maupun negatif.
Saat anak telah mengikuti peraturan
dengan baik, sudah semestinya orangtua
memberikan konsekuensi positif kepada
anak, dapat berupa hadiah, pujian, dan
lain-lainnya. Demikian juga sebaliknya,
saal anak melanggar peraturan, mereka
konsekuensi  negatif,
Pemberian  konsekuensi  Ini  penting
dilakukan agar gnak juga dapat belajar
mengenii perilaku yange harus dilakukan
dan tidak boleh dilakukan. Pembenan
konsckuensi tni perlu dibertkan karena

periu  diberikan

pada usia 4-6 tahun, apa yang anak-
berfokus  pada  apa
vang @kan memcka dapatkan. MNamun

anak lakukan

demikian, sebagian besar ibu-ibu belum
memberikan konsekuensi tersebur. Saat

i1
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anak-anak mercka telah melakukan
scsuatu  sesual  dengan yang mercka
inginkan atau sepakati, mereka belum
memberikan konsekuensi positif karena
mereka belum terfikir dan terbiasa uniuk
melakukannya. Alasan wtamanya yaitu
adanva anggapan anak akan menjadi
manja dan ‘ngelunjak’ ataun  Colok’
Demikian juga saat anak-anak melanggar,
mereka lebih sering mendiamkan dan
tidak membenkan konsckuensi negatif
karena ada kehawatiran anak-anak akan
‘ngadat’ sera adanya anggapan anak
mereka belum bisa diberikan konsekuensi
negatif,

B.2 Schab Utama Minimnya Kapasitas
Pengasuban Orangiua

Seperti vang diungkapkan oleh Amato
dalum Brooks bahwa modal utama vang
harus dimiliki oleh orangtea dalam
mengasuh  anak wailn  fuman  capital
dimuna di dalamnya vaitu kKeterampilan
dan pengetahuan mengenai pengasuhan
i =endin. Oleh karena ilw,  kualitas
pengetahuan sescorang terkait dengan
pengasuhan menjadi salah sata kunci
keberhasilan pengasuhan.
demikian, pengetahuan ini justru yang
menjadi salah sata penyebab internal
minimnya kapasitas pengasuhan orangtua.
Pengetahuan menjadi salah satu penyebab
utama karena selain pengetahuan memang
menjadi [akior internal, juga terkast

Mamun
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dengan faktor-faktor lain seperti latar
belakang pendidikan dan karakteristik
ik, Oleh karena itu, terlihat semakin jelas
bahwa yang menjadi penyehab utama
minimnya kapasitas pengasuhan orangtua
adalah minimya pengetahuan orangtua
terkait pengasuban.

Permasalahan-permasalahan vang
divraikan pada pomn sebelumnya terjudi
kargna pengetabuan ibu-ibu  mengenal
pengasuhan yang seharusnya dibenkan
uniuk anak uwsia 5§ dan 6 tahun masih
sangat terbatas. Terkant masalah jajan dan
"ngadat’ vang berkaitan dengan masalah
pengendalian - din misalnya,  Thu-ibu
selama ini cenderung menurul SemiEa
permintaan anak, termasuk jajan, tidak
ada kontrol terbadap jajan dikarenakan
mereka masih belum mengetahui dampak
negatil yang akan trmbual jika hal ersebut
dilakukan secara teras menerus. Yang
ads di pikiran mereka masih sebatas,
ketika ada yang bisa diberi maka berilah
mereka, Mercka masih belum mengert
pentingnya
diri kepada anak ferotama saal mercka
masih kecil. Termasuk uapaya apa saja
vang depat dilakukan untuk menanamkan
pengendalian diri tersebut.

Demikian juga dengan permasalahan
yvang terkail tangpung jawab., Meskipun
sebelumnya pemah diberi  penjelasan
mengenai bal ini, namun ibu-1be masih

peénanaman  pengendalian

belum menjalankan dengan rutin karena
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termyats mereka masih belum menvadan
betul  pentingnya  penanaman  nilai
tanggung jawab kepada anmak. Thu-ibu
juga masih belum mengerti pentingnya
mengajarkan untuk  selalu
membereskan mainan ke tempatnya atau
bertanggung jawab terhadap perilakunya.
Ditambah adanya suatu milai dari dalam
diri mereka yang tidak “kerasan' saat
melihat rumah berantakan sehingga secara
reflek akan membereskannya, Mercka
juga merasa selagi masih hisa dikerjakan
sendiri maka tidak perlu meminta bantuan
orang lain, termasuk ansk mercka sendini.
Mengenai peraturan, selama ini ibu-
ibu belum memiliki peraturan  untuk
anak-anakmya menganggap
anak-anak masih terlalu kecil schingga
belwm bisa diberikan peraturan, Padahbal,
menurut mgas perkembangan usia 5 dan 6
tahun anak telah mampu uniuk diberikan
peraturan karena mereka sedang belajar
membual aturan dalam dirl. Apa vang
dilakukan oleh  ibu-ibu  dikarenakan
mereka belum mengetahui  mengenai
hal tersebut dan manfaal dan adanva
peraturan-peraturan lersebul.

anak

karena

B.3 Akibat yang Muncul dari Minimnya
Kapasitas Pengasuban Orangtua
Minimnya kapasitas  pengasuhan
yang diberikan oleh orangiua kepada
anak-anak memiliki dampak neganuf bagi
perkembangan anak, antara lain:

Kesajaghteraan Anak Usia 5§ Dan & Tahun
[ Al sah)

I. Rendahnyva kecerdasan emosional dan
sosial

Sepertt vang disebutkan oleh Mepawangi,
bahwa salah zatu dampak negatif vang
akan muncul apabila dari kecil anak tidak
diajarkan nilai-nilai moral, anak memiliki
kecerdasan emosional dan sosial vang
rendah,  Adanva
kemnpinan anak selalo dipenubi membuat
anak menjadi  agresif, tidak mandin,
dan selalu berpantung pada orang lain,
Apabila kemmginan anak tidak dipenuhi,
maka anak aken menjodi agresif, yvang
tidek hanya melakukan kekerasan secara
verbal tetapr juga fisik, bahkan dapat
mengancam  keselamatan

kehingaan  setiap

orang  laim,
Adanya kebiasaan setiap permintaan
selalu  dipenuhi juga akan membuyat
anak menjadi tidak mandiri dan selalu
bergantung pada orang lain karcna tanpa
melakukan usaha vang berarti, anak-anak
sudah terbigsa mendapatkan apa vang
diinginkan sehingea anak menjadi tidak
tranadiri.

Demikian  juga dengan  kebiasaan
vang belum mengajarkan anak untuk
bertanggung Mercka akan
memilikl kecenderungan menjadi anak
vang acuh tak acuh terhadap orang lain
dan lingkungan sekitar karena mereka
idak  merasa menjadi  bagian  dari
kehidupan yang ada di sckitamya.

2. Anak vang bermasalah

Rendahnva kecerdazan emosional dan

Jawah.
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so=ial akan menyebabkan anak tersehut
tumbuh menjadi pnbadi yang bermasalah.
Apabila dibiarkan dan lerbawa hingga
dewasa maka anak  tersebut  akan
menemu banvak masalah  dan  tidak
mampu mengatasi konflik schingga akan
menjadi anak vang bermasalah dan tidak
mudah ditenima oleh lingkungan.

3. Mudah melakukan tindak kriminal
Ketika scorang anak sudah  memiliki
kecerdasan emosional dan sesial yang
rendah, tumbuh menjadi anak yang
bermasalah, terbiasa melakukan perilako
negatif, maka mereks akan mudah untuk
melakukan tindak  kriminal, Tindak
kriminal ini tidak hanya terjadi pada saat
pnak-anak lelah menjadi dewasa, tetapi
sangal mungkin hal tersebur terjadi saal
mereka masih berusia anak-anak. Hal im
sendda dengan data vang dimiliki oleh
Komnas Perlindungan Anak, pada tahun
2009 anpgka knminal vang dilakukan
oleh anak-anak mengalami peningkatan
hingpa 25%.

B4 ldentifikasi Priorvitas Masalah
untuk Abksi

Agar dapal mengatasi  pennasalaban
pengasuhan  yang  fterkait  dengan
keterampilan  pengasuban,  diperdukan

adanya perubahan pengetahuan ibu-ibu
terknil dengan pengasuhan. Sehingga
yang paling mungkin dilakukan terlebih
dahulu adalah diadakannys penyuluhan
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sebagal upava uniuk meningkatkan
pengetahuan. Diharapkan dengan adanya
perubahan  pengelabuan  maka akan
ditkuti juga dengan perubahan perilaku.

C.  Penyulubhan  sebagai
Peningkatan Pengetahoan Pengasuban
Orrangtua

Pada tahap im akan dilakukan tiga hal,
yaih: perencanaan dan pengorganisasian,
pelaksanaan  dan  pengontrolan,  dan
monitoring dan evaluasi.

Upaya

.1 Perencanaan dan Pengorganisasian
Alksi Sosial

1.1 Perencanaan Aksi Sosial

Terkail dengan pelaksanasn penyuluhan,

ada beberapa potensi  yamg dapat
membantu  terlaksananya  keglatan.
Perama, kebiasaan  ibu-ibu  yvang

menunggu anak-anaknya belajar hanya
dimanfaatkan uniuk
schingga dapat digunakan untuk kegiatan
Kedus, mavontas 1bu-
ibu sazaran adalah ibu rumab tangga

‘mengobrol’
penvuluhan.

dimana setelah pulang sckolah, mercka
tdak Kegiatan lamm  selain  mengunos
anak dan mumah. Hal ini memungkinkan
dilakukannya penyuluhan dalam skala
mikro Karena mercka memiliki wakiu
lnang yang banyak. Selain itu dapat juga
dilakukan untuk kegiatan penyuluhan
dalam skala yang lebih besar setelah
pulang sekolah., Ketiga, mayontas ibu-
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ibu seluruh anggota keluarganya tinggal

dalam sanu romah sehingpa hari Sabtu

atau Minggu tidak dijadikan sebagai hari

khusus keluarga karena semua han adalah

han keluarga. Dengan demikian, apabila

shan  dilakukan  kepiatan  penyuluhan

padz han tersebut dapat menjadi pilihan.

Penyuluhan tersebut dapat  dilakukan

melalui empat agenda, vainu:

1. Penyuluhan secara mikro  (per
keluarga)

2. Penyuluhan dalam sekala lebih besar
saat anak-anak sedang belajar

3. Penvuluban dalam sekala lebih besar
setelah pulang sekolah

4. Penyuluhan dalam sekala lebih besar
di han libur

Dan keempat agenda tersebul, dengan

berbagai  pertimbangan  dan  diskusi

dengan ibu-ibu, ibu-ibu lebith memilih

penvululian  dalam skala besar vang

dilakukan pada hari libur.

C.1.2 Pengorganisasian Aksi Sosial

Pada 1ahap pengorganisasian program,
ada beberapa hal wvang diperhatikan
agar acara dapat berjalan dengan |ancar,
anfare lmn: penyuluh, mater, peserta,
wakiu pelaksanaan, tempat, alat-alat
pendulkung, dan konsumsi. Yang menjadi
penvuluh  dapat  dari  psikolog  anak
ataupun praktisi pengasuhan. Namun
demikian, karena keterbatasan dana
maka yang menjadi penyuluh yaitu

Kesejahteraan Anak Usia 5 Dan 6 Tahun
(Annisah)

peneliti sendin, Untuk maten yang
dipilih yaru masalah pengendalian jajan
dan emosi anak yang merupakan bagian
dari kemampuan pengendalian diri anak,
kurangnya pembiasaan oranghua dalam
mengajarkan tanggung jawab terutama
gaat di memah, dan belom  adanya
peraturan. (Meh karena tu, owfpur dan
penyuluhan ini vaita diharapkan adanya
perubshan pengetahuan dan pemahaman,

serta munculnya  kesadaran  hahwa
komrol utama dalam pengasuban adalah
orangtus.

Peserta adalah delapan orang ibu vang
telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan
unmk waktunya dilaksanakan pada
tanggal 14 Mei 2011 & SBB Tapos,
Untuk alat pendukung vang dibutuhkan
yaitu laptop, LCD, modul, kamera,
dan perekam. Keperluan lainmva yaig
konsaumsi untuk para peserta.

C.2 Pelaksanaan dan Pengontrolan
Penyoluhan

Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu,
14 Mei 2001 dan Rabu, 18 Mei 2011,
Pada hari pertama, kegiatannva anfara
lain: pengisian pre-fesf, pembukaan, ice
freaking, pemutaran video, penyampaian
materi  pengendalian  diri,  istirahat,
penyampaian materi tanggung jawab,
dan penutupan. Sedangkan  untuk
hari kedua, kepiatannya: pembukaan,
pemberian materi,  diskusi, dan
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penulupan. Penyampaan mater diawah
dengan pemularan video dan youtube
mengenal perilaku anak wsia 5-7 tahun
saal taniram atau “ngadat” baik di rumah
maupun di tempat umum scperti tempat
perbelanjaan, Dilanjutkan dengan materi
mengenal pengendalian dir.

Bentuk penvuluhan dibual santa dan
melibatkan partisipasi aktif dan peserta
sehingga lebih berbentuk diskusi. Saat
memberikan contoh, penyuluh berusaha
unfuk memben contoh seperli  yang
ihu-ibu
seimakin anfuizs memperialikan Karena

mereka alami dan  membuat
merasa bahwa apa vang disampaikan ada
relevansinya terhadap kehadupan sehan-
hari mereks. Para peserta dengan ekspresi
Mba

malu=-mialu  berkomentar, “Ahb.. ..

Ams tahu sja deh. Hehehe.. Ya cmang
begitu wh Mba." i saal pemberian
materi, ibu-ibu terlihat sangat antusias,
balkan ada beberapa orang yang langsung
mengeluarkan buku dan bolpoin wntuk
mencatat.

Penyampasan maten dibuat runtut mulai
dari kenapa pengendabian diri diperdukan,
bagaimana membenuknya, tps-tips
penting vang fterkail pengendahan diri,
mengatasi keinginan yang harus dipenubhi,
pengendalian jajan anak, dan mengalas
anak yang ‘ngadat’, Saal membenkan
mater, ibu-ibu  sering  menyvampaikan
permasalzhan vang terkail dengan materi
vang sedang dibahas dan di saal vang
bersamasn mercka akan menanyakan

solusinya sepertl ape

Crambar 4,10, Parhsipasi dan Perhatian Thu-Tbu Saat Penyuluhan

Lumber: Dokumentas: Penelitian
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Dan  diskusi terlihat
pdanyn bahwa  dalam
menangmkan nilai-nilai moral kepada
anak, dimulm dan din sendiri, Sebapai
orangiua hares memberikan contoh nyata
bagaimana melakukannya dan dengan
comtol tersebut akan memudahkan anak

tersehut  mula

kesadaran

untuk belajar. Mamun demikian, para
peserta juga meragukan hal ini karenp
meteka menyadar babwa mereka belum
memiliki karakier yang baik seperti yang
mercka harapkan, Setelah 1stirahat maten
dilanjuikan dengan tanggung jawab dan
penutupan. Untuk matert mengenai aturan
disampaikan pada pertemuan berikutnya
karena waktunya sudah sangat siang.

Pelaksannan pada hari kedus juga
berjalan dengan  lancar meskipun ada
beberapa  kendala  karena  dilakukan
bersamann  denpan jam  sekolah. Saal
diskusi mengenai aburan, ibu-1bu bam
mengetahul bahwa aturan sudah dapat
dilakukan untuk usia 5 dan 6 tahun dan
pertanyaan vang sering muncul yaito
teknik-teknik
mewnjudkannya, Kegiatan  dilanjutkan
dengan pengisian posi-rest dan penwtupan.

mengenni  bagaimana

iC.3 Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk melihat
pelaksansan  kegistan  penyuluhan

Kesajahteraan Anak Usia 5§ Dan & Tahun
{Annisah)
den owfpus dart penyoluban, Evaluasi
dilakukan  berdasarkan  pengamatan
pelaksangan  kegiatan  pemyuiuhan,
pengisian  pre-tes  dan  post-rest,  dan
wawancara, Pengisian pre-test dilakukan
sebelum penyvuluhan dilakukan.
Sedangkan pog-fest dilabukan 4 har
setelah  penyuluban, Berdasarkan hasil
pre-iest, post-lest, den wawancara serta
observasi werjadi perubahan pengetahuan,
Hanya hesar-kecilnya perubahan tersebut
Hap peserta berbeds-beda. Ada vyang
mengalami peningkatan, namun dalam
aspek lerentu ada juga yang mengalam
penurunan. Hal imi ada kemungkinan
dikarerakan jarak wakiu evaluasi kegiatan
cukup lama schingga ibu-ibu sudah fupa.
Pengetabuan yang dievaluasi ada
tiga, yvaiu pengendalian din, tanggung
jawab dan aturan. Terkait dengan poin
pengendalian  diri, secara umum telah
terjadi  perubahan pengetahuan, hanya
Bu WI vang tidak mengalami perubahan
karena secara teori Bu WI scbelum
dilakukan penyuluhn sudah mengetahui
dengan baik. Sedangkan ibu-ibu yang
lain mengalami perubahan yang cukup
signifikan, terutama Bu Al dan Bu EC
yang mengalami perubahan sangat
signifikan, yaitw antara 40-60%.
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Gambar 4. 12. Diagram Evaluasi Pengetalinan Pengendalian Dir

Sumber: Clahan Sendirn

Perubahan yang terudi tidak hanya
pada aspek penpelahuan, akan tetapi juga
pada perubahan sikap. Berdasarkan cernita
ibu-ibu saat diwawancara, ibu-ibu telah
mempraktckan apa yang telah diajarkan
di mumah dan mereka merasakan adanva
manfaat dari perubahan tersebut, Setelah
merubah dinnya menjadi omng yang
lebih sabar, berusaha
mengendalikan EITE] negatifnya,
dan tidak membentak atau melakukan
kekerasan fisik kepada anak, anak-anak
menjadi lebih dekat dan akrab denganmya

Sepertt  halnya  pengendalian  diri,
pengetahuan mengenai tanggung jawah
Juga elah mengalami perubahan cukup
signifikan. Diantara ke twjub peserta
yang dilakokan evaluasi, perubahan
vang paling signifikan vaitu Bu 1D
dan Bu AL Bu ID ketika helum diben
tangpung  jawah,

selalu itk

maleri  mengenad
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pengetahuannya sekitar 50% dan setelah
diberni penyuluban
berubah mencapal 90%. Demikian juga
dengan Bu AL dari (%% berubah menjadi
4%, Saat dilakukan wawancara, Bu
Al mengaku bahwa selama im masih
belum mengerti betul mengenai tanggung
jawab dan manfaatnya mila tersebut
ketika diterapkan  kepada anak-anak.
Seclama mi Bu Al menginginkan anaknya
mampu  bedanggung  jawab. Namun
demikian, pengetahuannya  mengenai
hal tersebut masih sangat terbatas. Bu
HL juga mengalami perubahan yang
culqup signifikan, terutama terkait makna
tanggung jawab dan upaya penerapannya
kepada anak-anak, Sedangkan untuk
ibu-ibu yang lain semuanya mengalami
perubahan namun tidak begitu signifikan
seperti Bu D, Bu HL, dan Bu Al Untuk
lebih jelasnya lihat disgram di bawah ini.

penpetahuannya
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Cambar 4,13, Diagram Evaluasi Pengetabuan Tangpung Jowab

Lumber: Olahan Sendin

Seperti halnva pengendalian diri, ibu-
ibu uga sudah mulai menerapkan nilai
fanggung jawab kepada anak dengan
lebih maksimal lagi. Selama im thu-ibu
ielah  mencoba

milai

melakukan  penanamain
tanggung jawah  kepada anak
akan tefapt belum konsisten. Saat anak
diminta untuk membereskan dan anak
tidask membereskan, maka 1bu-ibu yang
akan membereskannya, Thu-ibu  selalu
mengatakan  tidak  ‘kerasan”  dengan
kondisi yang berantakan sehingpa akan
membereskannyva.  Sekarang  ing,  ibu-
tbu mulal konsisten tidak membereskan
msinan  alaus  alal-alal  sekolah  anak-

anaknya vang telah anak-anak gunakan.

Terkait dengan meater afuran, Secara
umum felah terjadi banyak perubahan
vang sangat signifikan, Hanva Bu HL vang
tidak mengalami perubahan karena dan
awal sudah memiliki pengetaliuan vang
baik. Hampir semua ibu-ibu mengaku
bakhwa selama 111 masih belum memilika
aturan karenz menganggap hahwa anak-
anak mercka masih belum bisa dibenikan
sebuah aturan karena masih terlalu kecil
schingga masih belum mengerti dan
meraza aluran akan membual anak-anak
memnjadi ferfekan dan tidak bebas. Setelah
mengerti
manfaal aturan bagi anak-anak, Untok
lebih  lengkapnva dapat dilihat  pada
diagram berkut ini.

dijelaskan, mereka mula
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Ciambar 4.14. Magram Evaluas: Pengetahuan Aturan

Sumber; Cahan Sendin

Selain adanya perubahan pengetahuan,
para peseria  juga menyadar
bahwa konirel wtama  pengasuban
adalah orangtua dan  omngtea  jusish
vang menjadi teladan bag anak-anak.
Schingga saat mercka menginginkan anak

rrnebizi

vang bermoral luhur, mereka juga vang
harus membenkan contohnya kKepada
anak-anak. “Tergantung kitanya, kalo
kita nyuruh begitu, kitanya hars begitu,
Mtar NV ngebalikin lagi. Kalo kitanya
uidsh ngelakmn ntar din ngkutin kita.
Pelan-pelan dah.. Apalagi anak kecil kan
sukanya ngikut yang dilihat.” (Bu HL, 1
Jum 2011), Mamun dermkian, justro ini
dirasa sebagai suatu masalah bernikutnya
karena mercka mulan menmila  bahwa

120

mercka belum bermoral baik sehingia
masih belajar,

Selain melalu pre fest-post fesi dan
witwancard, evaluasi juga  dilakukan
melaloi observasi, untuk melihat interaksi
ihu dengan anak dan bagaimana perilaku
dari amak sendiri, Observasi dilakuksn
pada akhir bulan Juni atau & minggu
setelah  diadakannyva  penyuluban  dan
dilakukan di
Adapun uraian dan  hasil observasi
tersebutl dijelaskan pada hagian benkut.

* Pengendalian Diri

Kemampuan pengendalian din dilibat
dari kemampuan anak mengendalikan
emosi dan keinginan jajannya. Sedangkan
dari ibu-ibunva wvang dilihai

rumah para  informan.

yaitu
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bagmimana perilaku mereka di saat anak
menginginkan jajan atau sedang ‘ngadat”,
Terkat dengan masalah  jajan, ada
emipat upaya yang dilakukan oleh ibu-
tbu untuk mengurangi kebiasaan jajan
anak, Mengpunakan tekmbk  memunda,
mengalihkan perhatian anak, memberikan
batasan maksimal jajan, dan menyediakan
jajan di rumah

¢ Tuangpung Jawab

Terkait dengan tanggung jawab, anak-
anak telah terlthat selaln bertanggung
jawab terhadap perbuatannya. Ketika
selesai bermain, RH dengan sendinmya
alat-alat  mainannya
ke kardus tempat mainan fersebut di
simpan. Demikian juga dengan NV yvang
menempatkan kembah sepeda yang telah
digunakan.

mengehalikan

PEMBAHASAN

Pembahasan rangkaian penelitian aksi
dilakukan secara sstematis berdasarkan
dari temuan lapangan.

A. Tahap ldentifikasi Masalah dan
Potensi Pengasuhan Orangius SHB
Tapos

Ih dalam proses pengasuhan, Brooks
menvebutkan ada dua unsur penting
pengasuhan vailu adanva interaks) antara
anak dengan orangiua, dan penanaman

Kesejahigraan Anak Usia 5 Dan 8 Tahun
(Annisah)

nilai-nilar moral, Pengnaman nilai-nilai
morml menjedi hal yang sangat penting
karcna akan menentukan keberhasilan
anak di masa depannya. Megawang
meyatakan, apabila dar kecil anak
lidak ditanamkan nilai-nilan moral maka
anak tersebut akan tumuh menjadi
pribadi vang bermasalah dan memiliki
kecerdasan yang rendah.
Padahal kecerdasan emosional adalah
penentu keberhasilan seseorang di masa
depan. Mamun demikian, dan temuan
data pada tahap 1, diketahui bahwa pada
komunitas SBB Tapos pengasuhan yang
dilakukan oleh orangtua selama ini masih
sangal minim dan penanaman nilai-nilai
moral belum dilakukan secara maksimal.
Hal ini sangat terlibat dan kemampuan
pengendalian diri anak, baik dalam
masalah jajan mavpun emosi. Thu-ibo
menyadari bahwa selama ini masalah
jujan adalah maszalah wtama mereka yvang
belum terselesaikan karena kontrol dari
orangtua masih lemah dan cenderung
mengikuti setisp permintaan anak. Masih
adanva pemikiran, selagi masih ada akan
lerus diberi agar anak tidak ‘ngambek’
atau ‘ngadat’ vang membuat mereka tadak
melakukan kontrol,

Terkait pengendalian  emosi
hampir setiap keinpinan anak selalu
dipenuhi. Permasalahan mula) dirasakan
oleh ibu-ibu saal anak meminla sesuatu

emosional

anak,
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den ibu-ibu belum bisa memenuhinya
atau sulil wntuk dygangkan oleh mercka,
maka anak akan ‘ngadat’. Ketika anak
sidah  mulan  ‘ngadat®, 1bu-thu  akan
cenderung memenuhi semEn permintaan
anak sehingga “ngadat® selalu dijadikan
anak-anak sebagai senjata, Demikian juga
dengan penanaman nilai tanggung jawab.
Thu-ihu mengharapkan anaknya menjadi
anitk yang bertanggung jawsb namun
belum konsisten untek menerapkannya.
Saal mereka meminta snaknya uniuk
bertanggung
tidak mengenekannya, mereka
mengenakan  pekerjaan tersebur  yang
scharusnya menjadi tanggung jawab
anak-anaknva. Padahal, menurne Brooks,
adaya harapan orangtua terhadap anaknya
sehamsya akan mempengarehi baganmana
sikap orangilua fterhadap anaknya. Dlan
sind terlihal adanva ketidaksesuaian antara
harapan dan sikap orangtua.

Dalam proses penanaman milai-nilai
maoral, baik pengendalian diri, tanggung
juwab, maupun nilai-nilai moral lainnya,
orangia adalah teladan bagi anak-anak.
Anak-anak adalah peniru ulung yang
selaly mengkuti apa yang dilihatnya
sehingga penanaman nilai-nilas  moral
akan sangat efektif ketika anak tidak
hanya diberikan nasehal dan larangan,
tetapi conteh nvata, Namun demikian,

Jawab  dan  anak-anak

akan
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apa yang dilakokan oleh ibu-ibu belum
membenkan contoh yang baik kepada
anak., Mereka mengakui bahwa selama
i masth belum dapat mengendalikan
emosi  dan  mudal  ferpancing  emosi
negatifnyn. Saat mercka sedang ada
miasalah, sering kali anak vang menjadi
korban pelampiasan kemarshan mereka
ferutama saal anak-anak bertindok Gdak
seperti vang diinginkan. Dar sini terfihat,
anak-anak akhimya belajar bagaimana
mengatasi kemarahan yang ada. Schingga
wajar jiks anak-anak mereka tumbuh
menjadi anak yang mudah marah dan
tidak mampu mengontroinya

Terkait masalah jajan, berdasarkan
temuan lapangan, diketahui masih banvak
ibu-ibu vang belum melakukan kontrol,
Selama i, mercka eskan cenderung
mengikull semua permintaan anak-anak
dan trdak membenkan batasan maksimal
WaNg jajan.

Untuk menerapkan nilai-nilai moral,
otangiue  dapat melakukanova  melalu
atwran-aturan sederhana yang mengatur
perilaku anak-snak. Selama imi ihu-ibu
belum memberikan aturan-aturan tersebul
karenz masih menganggap bahwa anak
mereka masih terlali kecil dan belum
bisa diberikan aturan. Padahal, pada masa
awal anuk-anak, anak-anek sedang belajar
membual suaiy aturan.
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B, Tahap Analisa Permasalahan
Pengasubhan Komunitas Tbu-Ibu SER
Tapos

Minimnyva kapasitas  pengasuhan
orangtua dapat feradi karena banyak
faktor, namun seperti yang telah dibahas
pada tahap kedua, pengetahuan adalah
salah zatu faktor utama dalam masalah
inl. Seperti vang dikemukaksn oleh
Amato, dalam  melakukan pengasuban
ada tiga modal utama yang hamus dipenuhi
oleh setiap orangiva. Dan ketiga modal
tersehut, fuwman capitel adalah modal
viama vang harus dimiliki oleh setiap
oTangu vaitu keterampilan, kemampuan,
dan pengelahuan mengenai pengasuhan
karena hal ini vang akan menentukan
berhasil tidaknva pengasuhan.

Belum adanya pengendalian dinl yang
dilakukan olch 1bu-tbu baik terhadap
din sendini maupun untuk anak-anaknya
dikarenakan belum adanya pengetabuan
yang mereks miliki bagaimana mengatas
hal tersebut. Demikian juga mengenai
tanggung jawab. Ibu-ibu masih belum
memahami betul mengapa pengendalian
diri maupun tanggung jawab diperlukan
dan harus ditanamkan kepada anak-
anak, terutams saal anak masih kecil
Pengetaluan mercka mengenai upaya
apa saja yang dapal dilakukan untuk
menanamkan nilai-milal  tersebut  pun

Kessejahteraan Anak Usia 5 Dan & Tahun
{Annisah)

masith mimm. Demikion juga mengena
sluran. Adanya anggapan babwa anak
mercka masth kecil dan belum  hisa
dibenkan sebuah aluran yang membuat
ibu-ibn tidak memberikan amran dan
batasan, Akhirnyva anak berpenlaku sesua
dengan keinginannya sendiri. Sedangkan
kontral wvang diberikan hamwva  sebatas
ketika apa vung dilakukan ansk dirasa
sudah di luar batas maka akan dihentikan.
Terkait dengan aturan, ihu-ibw juga belum
menerapkannya secarn konsisten karena
masih  belum  menyadari  pentingnya
konsistens: dalam menjalankan sesuatu.
Masih berkaitan dengan aturan, dua
hal yang ndak bisa terlepas dan aturan
yaitu adanya konsekuensi negatif dan
konzckuensi anak-anak
telah melakukan sesuatn yang membuat
mercka senang, mercka hingga sckarang
masih jarang memberikan konsekuens
pogitil tersebut, Ada dua alasan: pertama,
masih adanya kekhawatiran anak menjadi
mianja dan belum terbiasa dan sering lupa.
Padahal, baik konsekuensi positif dan
konsekuensi negatif sangat  diperlukan
terutama unfuk anak-anak vang berada
pada fase masa awal anak-anak. Seperti
vang diungkapkan oleh Hurlock dan
Kohlberg, anak-anak pada fase ini sedang
belajar mematuhi suatu aturan melahu
adanva hadiash dan hukuman. Dengan
adanya konseluensi  tersebut  akan

positif.  Saal
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membual anak-anak mengerti pernilaku
mand vang bolzh dan vang tdak bolsh
dilakukan,

Sejalan dengan Hurlock dan Kohiberg,
pada fase masa awal anak-anak, salah
saty perkembangan yvang sanpat penting
vaite  perkembangan  moral.  Menurul
Piaget, pada fase im perkembangan momal
vang sedang berkembang yaite pada
whap feteromomons morality, dimana
seorang anak akan menils kebmkan
suatuy  perilaku  berdasarkan  dampak-
dampak dan perilaku tersebut, Mengacu
pada  opas tersebut,
orangiua memiliki fugas dan kewajiban
etis untuk mengembangkan milai-nilas
moral yang telah Tuhan benkan kepada
schiap manusia, Namun demeikian, salah
saie kewajiban dan tugas tersebul belum
berjalan dengan maksimal karena kemhbali
lagi ke permasalashan awal mengenai
pengelabuan.  Selain  karena  masalah
minimaya pengetahuan, hal lersebut
tegad:  karena mereka masih belum
menyadari bahwa orangtua adalah kontrol
wtama pengasuhan  sekaligus  sehagai
confoh oyata bapi anak-anak. Selungga
menjadi sesuatu yang wajar ketika ibu-
ibu hingga saat imt masih belum banyak
melakukan perubahan vang signifikan.

perkembangan

C. Tahap Fenyuluhan
Dari  tahap identifikasi masalah
diketahui bahwa gambaran pengasuhan
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yang diberikan oleh ihw-ibu selama ini:
terkail mazalahb jajan orangiva cendering
selaly memenuhi dan belum ada batasan,
ketika anak “ngadat” orangtua cenderung
mengatah dan memenuhi perminiaan anak,
penaneman nilai tanggung jawab belum
konsisten, ibus=iby belum memiliki amuran,
dan lannya tenadi karena adanya toyuh
penyebab:  pengeiahuan ibu-ibu terkait
pengasuhan masih minim, pengasuban
yvung permih diperolel sebelumnya saut
ibu-ibu mash kecil, kuaktas hubungan
degan pasangan, karakiensik  anak
dan ibu, latar belakang pendidikan ibu,
banvaknya warung dan toko, dan konds
ckonomi keluarga. Selain itu, pada tahap
il diketahui jugs bahwa ibu-bu SBB
Tapos memiliki empat  polensi  vang
dapat  dimanfaatkan untuk  mengatasi
permasalabannya, antara lain:  adanya
harapan dan orangtua ansknya menjadi
anak vang berakhlak mulia, adanva
kesadaran dan keinginan ibu-ibu unfuk
memperbaiki  pengasuhan, penanaman
nilai-nilal karakter yang dilakukan oleh
SBB, dan masih hanyaknys kegiatan
keagamaan vang ada di wilayah Tapos.
Pemyebal ufamanya yaiiu minimnya
pengetahnan yang dimiliki komunitas
sasaran  terkait  pengasuban.  Dan
penyebab utama ini akhimya disepakati
untuk dilakukan sebuahk  penyuluhan
sebagai  solusinya. Penmyulehan im
bertujuan untuk merubah  pngetahuan
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komunilas sasarun mengenai pengasuhan
yang scharusnya diberikian untuk anak-
anak, tenuloma untuk usia 5 dan 6 talon,
Setelah adanya perubahan penpetahuan
diharapkan akan ditkuti juga dengan
perubahan perlaku komunitas sasaran.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terjadi
perubahan tingkah laku sefelah adanva
strategl pemasaran sosial.

metelah dilakukan penyuluhan
kemudian  dilakukan  evaluasi  untuk
mengetahui  apakah terjadi  perubahan
pegetahuan  seperti
alau tidak. Dari hasil evaluasi tersebut
diketabui bahwa telah terjadi perubahan
pengetahuan ibu-ibu, Berdasarkan hasil
observasi  vang telah  dilakukan tiga
mingeu setelih penyuluhan diketabu telah
terjadi perubahan tingkah laku, dimana
ihu-1bu sebagian besar telah membenkan
pengasuban  scsuai  pengetahuan  yang

telah mereka malik.

yang diinginkan

KESIMPULAN

Pengasuhan yang berkoalitas  hanes
diberikan kepada setiap anak yang
lahir ke dunia. Hal im diperlukan untuk
memenuhi hak-haknyva, hak  untuk
mendapatkan pengasuban yang terbaik,
hak untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal, dan hak untuk mendapatkan
perlindungan.  Pemenuhan  hak-hak

Hesejahieraan Anak Lsia 5 Dan & Tahun
[Annisah)

tersebut dilakukan uniuk mewujudkan
suatu  kescjahterann  sosial anak-anak.
Upava uniuk mewujudkan kesejahieraan
anak merupakan sebuah upaya bersama
vang harus dilakukan oleh para pengasul
Para pengasuh di sini tdak hanya
orangiua, melankan  juga  guru,  dan
masyarakat. Namun demikian, pengasuh
vang memiliki peran yang sangat Krusial
vailu orangtua. Oleh karena itu, orangia
harus memberikan pengasuhan  vang
terbaik dan perlindungan dari berbagai
bentuk kekerasan yang dapat terjadi pada
anak.

[ dalam pencliian ini, yang
menjadi  fokus  penelitinnmya  adalah
minimnya kapasitas pengasuhan orangtus
komunitas ibu-ibu SBB Tapos. Penelitian
vang dilakukan yaitu penelitian tindakan
sehingea bGdak hanys melibal kenapa
permasalahan tersebut muncul tetapl juga
melihat dan melaksanakan upaya apa
yvang dapal dilakukan untuk mengatas)
permasalahan  tersebut.  Berikwt  hasil
penelitian tindakan vang telah dilakukan.

Tahap pertama yaitu menggah
informas dan  date-data lerkat
permasalahan pengetalean
pengasuhan  orangtua.  Sccara  wmum,
ada dua aspek vang diperoleh, vaitu
faktor-faktor yang menyvehahian
munculnya permasalahan dan yang
menjadi  potensi untuk  meningkatkan

minimnya
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penpetalivan pengasuhan orangtua SBB

Tapos. Terdopal tujub perilaku vang

menggambarkan bagaimana pengasahan

dilakukan:

a, Pengasuhan yang diberikan orangtua
terkait kebiassan jasan anak. Sekitar §
dan & ibu-ibu menyatakan mengalami
kesulitan dalam mengendalikan jajan
anak. Permasalahan jaian disebabkan
oleh dus [foktor, ymilu penyebab
intermal  dan  ekstemmal,  Penyehah
internal  yailw: menghindan  anak
'ngadat’, adanya kepuasan ibu-ibu
saat jajan yang dibeli dimakan, tidak
menilai besamya wang jajan, dan
adanyn rasa tidak tega. Sedanghan
vang menjadi faktor ekefernal vaifu:
adanya pengasuh lain, adanya *[abel’

mampa,  kepercavaan  dan  para
pedagang, dan banyaknya toko dan
pedagang keliling.

b, Anak "ngadat’. Tindakan vang

dilakukan ibu-ibu sant anak-anaknya
"ngadal”: memenulil  perminiaannya
anak, mendiamkan,  melakukan
kekerasan verbal dan fisik, batk anak
maupun by Sanu-sama  MEenangis,
menahan emosi, membujuk anak

Jawab.
Penanaman nilai tanggung jawabh

c. Pengnaman langpung
belum konsisten dan anak-anak masih
pilih-pilih uniuk beranggung jawab,

d. Peraturan dan penerapannya. Terkan
peraturan, sekitar 7 dan & ibu-ibu

i26

vang diwawancard belum memilik
peraturan dan belum mepnerapkannya
masith  adanya
anggapan  anak-anak  belum  hisa
diberikan aturan, dan belum  ada
konsekuensi positilnegatif,

secarn  konsisten,

e, Anak ‘berantem’ dengan  sandara

kandung. Penvelesaian vang hiasanya
diberikan vaitu meminta kakaknya
untuk mengalah karena diangpap
sudah besar,

[. Kekerasan verbal dan  kekerasan
fisik. Bu Al mengalon masih sering
melakukannya.

g, Menonton televis: tanpa dampingan.

perilaku  tersebutl  vaitu;

pengetahuan
wheal, pola  pengasuhan
yvang mereka terima, hubungan dengan
pasangan, karakter ibu dan anak, latar
belakang pendidikan ibu-ibu, banyaknya
warung-wamnung dan toko yang menjual
berbagai jenis jajan, dan mayoritas ibu-
ibaui herasal dan keluarga kurang mampo.
puotensi
ntasyarakal uniuk meningkatkan kapasitas
pengasuhan orangtua, antara lain: adanya
harapan anoknya menjadi anak vang baik
dan berkhiak mulia, adanya kesadaran
dan keinginan untuk memperbaiki pola
pensasuban vang selama ini diberikan,
penanaman karakter yang dilakukan oleh

SBE, dan banyak kegalan keapgamaan,

seperti pengajian ibu-ibu, bapak-bapal,

dan remaja.

Penyehahb
minimnya
pengasuhan

mengenai

Adapun  yang  menjadi
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Berdasarkan data yang telah diperoleh
kemudian dikaji lagi lehih dalam untuk
mengetahui intipermasalahanpengasuhan,
faktor wiama yang menvehabkan, dampak
negatif yvang akan muncul, dan prioritas
agenda dilakukan.
Diketahui bahwa yang menjodi masalah
mti darnt permasalahan pengasuhan ini
adalah minimnya kapasilas pengasuban
vang diberikan oleh ibu-ibu terhadap
anak-anaknya, termasuk di  dalamnya
penanaman yang
merupakan bagian penting dari proses
pengasuhan  belum  dilakukan  secara
optimal,

Dan sekian banyak faktor vang menjad
penvebab masalah minimnyva kapasilas
pengasuban, yang menjadi  penyebab
utama  yailu  munimnva  pengelahoan
mercka mengenai hal tersebur. Dampak
negatl vang muncul darl permasalahan
i yaifu anak akan fumbuh menjadi
pribadi vang bermasalah, rendahnya
kecerdasan  emosionalnva, dan  akan
memiliki kecenderungan mudah  untuk
melakukon  tindak krminal. Dampak
tersebul semakin  menunjukkan balwa
ketika anak tidak diberikan pengasuhan
vang baik, kesgjahieraan anak akan sulit
terpenukhi,

Untuk apende-agenda yang
mungkin dilakukan, yaitu: penyuluhan
dalam skals mikro vaitu per keluarga,
dalam skala vang lebih besar saal anak-

yang —mungkin

milar-milar moral

nksi

Kesejahteraan Anak Usia 5§ Dan 6 Tahun
(Anrisah)

anak sedang belajar, saat pulang sekolah,
dan di hart libur. Dar keempat alternatif
i, kemudian disepakati vang dipilih
yaitu penyuluhan dalam skala lehih besar
yvang dilakukan pada han libur,

Langkah selanjutnya yaitu melakukan
perencanaan dan organisasi,  dan
pelaksanaan, Penyuluban sebagai bentuk
program pemasaran sosial dilakukan pada
hari Sabtu, 14 Mei 2011 dan Rabu, 18 Mei
2011 yang diikuti olch 7 orang peserta.
Sesuai kesepakatan awal, penyuluban
dilakukan di ruang kelas SBEB, yait kelas
A. Secara umum, kegiatan penyuluhan
berjalan dengan lancar. Dinamiks yang
terbentuk juga sangat dinamis, dimana
komunikssi yang terbentuk  dua  arah
dan lebih banvak berdiskusi. Setelah
penyvuluban dilakukan, terjadi perubahan
pengetahuan  komunitas  sasaran  yang
diketahw dari perbandingan hasil pre-sest
dan pest-fest,
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